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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Latar belakang Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penerapan siklus 

akuntansi pada UMKM di kelurahan. Latar belakang pendidikan adalah 

pengalaman seeorang yang telah di peroleh dari suatu program pembelajaran. 

Dalam hal ini dapat di lihat dari kemampuan yang di miliki parah UMKM di 

oesapa, dari hasil yang di peroleh para UMKM telah memiliki pemahaman 

mengenai siklus akuntansi,dengan latar pendidikan yang baik maka  

pemahaman mereka tentang siklus akuntansi juga baik. 

2. Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

siklus akuntansi pada UMKM di kelurahan oesapa. Memiliki pengetahuan 

akuntansi yang baik dapat membantu seseorang dalam menyampaikan 

informasi megenai pencatatan,pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian 

ekonomi untuk pengambilan keputusan.dalam siklus akuntansi, pengetahuan 

akuntansi sangatlah mempengaruhi dalam menyusun laporan keuangan, 

pembukuan dan pencatatan mengenai keluar dan masuknya pendapatan 

terlebih khusus pada UMKM. Dalam hal ini dapat di lihat bahwa kemampuan 

UMKM dalam pengetahuan akuntansi di oesapa masih butuh pembelajaran 

lagi karena kurangnya pengetahuan akuntansi. 

Solusi dalam masalah ini yaitu memberi sosialisasi kepada para UMKM  

pentingnya pendidikan atau pengetahuan akuntansi dalam menyususn laporan 

keuangan. 
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3. Ukuran usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan siklus 

akuntansi pada UMKM di kelurahan oesapa. Ukuran usaha merupakan suatu 

indikator yang dapat menunjukan suatu kondisi usahadimana terdapat 

beberapa parameter yang dapat digunakan Untuk menentukan ukuran 

(besa/kecil) suatu usaha,seperti banyaknya jumlah karyawan yang digunakan 

untuk menjalankan usaha dan jumlah aktiva yang di miliki, dan total 

penjualan . Dalam siklus akuntansi , ukuran usaha sangat di perlukan untuk 

mengetahui seberapa banyak karyawan dan usaha yang di jalankan. Dalam hal 

ini dapat di lihat bahwa usaha yang berada pada UMKM di oesapa cukup 

minim atau kecil, maka dalam hal ini UMKM di oesapa harus di tingkatkan 

dalam UMKM, seperti menjual barang yang sedang di cari oleh masyarakat 

dan lainnya. 

5.2 Implikasi Teoritis 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Firas Anandito Giffary
1
; 

Erry Andhaniwati
2
  (2021) Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengetahuan 

Akuntansi Dan Ukuran Usaha Terhadap penerapan Siklus Akuntansi Pada 

UMKM di Kota Tangerang Selatan (Studi di Kecamatan Ciputat Timur) Hasil 

penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil analisi data diperoleh hasil 

bahwa terdapat pengaruh yang singnifikan antara Latar Belakang Pendidikan 

terhadap Penerapan Siklus Akuntansi di UMKM, terdapat pengaruh yang 

singnifikan antara Pengetahuan Akuntansi terhadap Penerapan Silus Akuntansi 

di UMKM, dan tidak terdapat pengaruh yanhg singnifikan antara Pengetahuan 
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Akuntansi terhadap Penerapan Siklus Akuntansi di UMKM. Pengaruh 

singnifikan antara Ukuran Usaha terhadap Penerapan Siklus Akuntansi pada 

UMKM di Kecamatan Ciputat Timur. 

5.3 Implikasi Terapan 

 

Implikasi  penelitian berdasarkan kesimpulan,penerapan siklus akuntansi pada 

UMKM di kelurahan oesapa belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan latar 

belakang pendidikan serta pengetahuan akuntansi dari pelaku UMKM di kelurahan 

oesapa yang masih kurang sehingga banyak pelaku UMKM dalam menerapkan siklus 

akuntansi hanya sampai pada tahap menjurnal. Penerapan siklus akuntansi berguna 

untuk membentuk laporan keuangam sehingga dapat di manfaatkan untuk berbagai 

kepentingan perusahaan seperti mengajukan tambahan modal kepada investor atau 

pihak lainnya . selain itu juga berguna untuk mengetahui perkembangan usaha yang 

berlangsung. 

 


